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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini setiap organisasi diharuskan melakukan perubahan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, agar perusahaan dapat tetap bersaing 

dan berkembang. Oleh karena itu setiap organisasi dituntut mampu berkompetisi. 

Salah satu strategi mempunyai Sumber Daya Manusia yang baik dan mampu 

bersaing. Menurut (Hasibuan, 2021) Sumber Daya Manusia adalah kemampuan 

terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya 

ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya 

dimotivaasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Tegasnya kemampuan 

setiap manusia ditentukan oleh daya pikir dan daya fisiknya. SDM/manusia 

menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan 

yang handal/canggih tanpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-apa. 

Menurut (Afandi, 2018) sumber daya manusia memiliki peran dan fungsi yang 

tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya karena mereka berkontribusi pada 

kinerja organisasi melalui pengambilan keputusan, inovasi, dan interaksi sosial. 

Dalam mencapai tujuannya suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia 

sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia dalam setiap perusahaan 

mempunyai peran sangat dominan karena melalui peranan manusia tersebut dapat 

saling bekerjasama untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan segala sumber 

daya yang ada. Karyawan merupakan asset yang paling penting dalam sebuah 

perusahaan. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan sebuah aksi, bukan kejadian. 

Aksi kinerja itu sendiri terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil 

yang dapat dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja merupakan hal yang 

bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja seorang karyawan merupakan hal 
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yang bersifat individual ,karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya.  

Menurut (Afandi, 2018:83) Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang atau kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam  upaya mencapai tujuan perusahaan secara 

legal dan tidak melanggar  hukum serta tidak bertentangan terhadap norma dan etika 

yang ada. Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan 

tersebut. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja yang baik, maka 

semakin bagus pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Sehingga perusahaan dapat bertahan dan bersaing secara global, selain 

kinerja yang baik sangat dipengaruhi dengan faktor disiplin kerja yang ada di 

perusahaan tersebut, dengan disiplin kerja karyawan akan lebih meningkatkan 

kinerja karyawan karna hasil kerja juga akan menjadi maksimal, sehingga hasil 

kerja juga dapat sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah yaitu beban kerja. 

Menurut (Budiasa, 2023) merupaikain sebuaih persepsi yaing dimiliki pega iwaii 

tentaing tugais yaing hairus diselesaiikain dailaim jaingkai waiktu tertentu serta i upaiya i 

dailaim menghaidaipi permaisailaihain pekerjaiain.  Beban pekerjaan yang diberikan 

cukup berat dan tinggi serta pada saat kondisi tertentu pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan melebihi kapasitas dapat menghambat dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat sesuai jam kerja. Beban kerja yang berlebihan atau cukup 

tinggi dapat menimbulkan dampak yang tidak baik bagi karyawan. Menurut 

(Budiasa, 2023) Beban Kerja merupakan sebuah persepsi yang dimiliki pegawai 

tentang tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta upaya 

dalam menghadapi permasalahan pekerjaan. 

Selain beban kerja faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

motivasi. Menurut (Hasibuan, 2021) Motivasi adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Motivasi mendorong suatu perilaku untuk menemukan tujuan-tujuan 
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tertentu yang apabila tercapai akan memenuhi kebutuhan itu dan mendorong ke 

pengurangan tegangan. Oleh karena itu, dengan adanya motivasi kebutuhan 

individu itu akan disesuaikan dengan tujuan dan sasaran organisasi. Semakin besar 

motivasi karyawan dalam bekerja, maka karyawan PT. Pos Indonesia Metro akan 

dapat bekerja dengan tenang dan nyaman sehingga menghasilkan kinerja yang 

maksimal. 

PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 

Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 

Indonesia merupakan perseroan terbatas dan sering disebut dengan PT. Pos 

Indonesia Metro. PT. Pos Indonesia Metro beralamat di jalan J. A. H. Nasution No.1 

Impuro, Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi Lampung. Setiap perusahaan sangat 

bergantung pada kinerja karyawannya. Kinerja karyawan diukur menggunakan 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

PT. Pos Indonesia bergerak dalam layanan bisnis seperti Layanan Bisnis 

Komunikasi, Bisnis Logistik, dan Bisnis Keuangan. Layanan bisnis komunikasi 

berupa surat pos standar, surat kilat khusus, telegram, dan lain-lain. Layanan bisnis 

logistik berupa freight forwarding, kargo, werehouse. Sedangkan, bisnis keuangan 

berupa wesel pos, giro pos, cek pos, tabungan, pembayaran pensiunan, dan lain-

lain. 

Berikut adalah data-data karyawan di PT. Pos Indonesia Metro pada tahun 2024 

yang memiliki 43 Karyawan yang dibagi bagi menjadi beberapa divisi yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 

Data Karyawan PT. Pos Indonesia Metro 2024 

NAMA DIVISI JUMLAH KARYAWAN 

Executive Manager 1 ORANG 

Financial Bussines Partner & Asset 4 ORANG 

Penjualan Korporat 4 ORANG 

Penjualan Ritel 3 ORANG 

Operasi Pelayanan 8 ORANG 

Pengawasan Umum 1 ORANG 

Pengendalian Operasi Kurir dan Logistik 22 ORANG 

TOTAL 43 Orang 
Sumber: PT. Pos Indonesia Metro 

Berdasarkan pada tabel 1.1 dijelaskan bahwa data karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Metro. Dimana perusahaan memiliki susunan organisasi yang terdiri dari masing-

masing bagiannya dengan total keseluruhan karyawan PT.  Pos Indonesia Metro 

berjumlah 43 Karyawan. 

Berikut ini merupakan tabel 1.2 mengenai Standar Penilaian Kinerja Karyawan PT. 

Pos Indonesia Metro. 

Tabel 1.2 

Standar Penilaian Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia Metro 

Kinerja Penilaian : 

<40 % Kurang Baik 

41% - 70% Cukup baik 

71% - 85% Baik 

>86 % Sangat Baik 

Sumber: PT. Pos Indonesia Metro 

Tabel 1.2 adalah standar penilaian kinerja karyawan PT. Pos Indonesia Metro untuk 

menilai kinerja karyawan, dimana dijelaskan untuk penilaian kinerja dimulai dari 

bobot terendah yaitu <40% maka kinerja terbilang kurang baik, 41% - 70% maka 
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kinerja karyawan dijelaskan cukup baik, 71% - 85% maka kinerja karyawan baik, 

lebih dari 86% maka kinerja karyawan sangat baik. Dalam kriteria penilaian kinerja 

karyawan terdapat beberapa aspek-aspek yang dijadikan penilaian kinerja yaitu, 

kreativitas, disiplin, loyalitas, kualitas, konsistensi, komunikasi. Aspek penilaian 

tersebut pada semua divisi pada PT. Pos Indonesia Metro. 

Berikut ini tabel 1.3 rekapitulasi penilaian kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Metro. 

Tabel 1.3 

Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia Metro 

No. 
Kategori 

Penilaian 

Tahun 

Januari - Desember 

2023 

Januari - September 

2024 

1 Kreativitas 91,8% 86,1% 

2 Disiplin 92,2% 87,7% 

3 Loyalitas 92,6% 89,1% 

4 Kualitas 92,6% 86,5% 

5 Konsistensi 92,6% 85,8% 

6 Komunikasi 92,2% 87,1% 

 Total 92,3% 87,0% 

 Total Penurunan 5,3% 

Sumber: PT. Pos Indonesia Metro 

Berdasarkan tabel 1.3 Penilaian Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia Metro 

dilakukan per 3 (tiga) bulan. Yang dimana pada penilaian Kinerja Karyawan PT. 

Pos Indonesia Metro yang ditampilkan pada penelitian ini merupakan akumulasi 

pertahun sesuai dengan penilaian Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia Metro 

selama tiga bulan sekali. Pada tabel hasil Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia 

Metro menunjukkan hasil akhir penilaian pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 
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adanya penurunan kinerja karyawan sebesar 5,3% akibat permasalahan yang terjadi 

secara internal pada perusahaan PT. Pos Indonesia Metro. Dibuktikan dengan tabel 

diatas yang menunjukkan bahwa terjadinya penurunan kinerja pada indikator 

kreativitas yang semula pada tahun 2023 sebesar 91,8% menjadi 86,1% pada tahun 

2024. Pada indikator disiplin yang semula pada tahun 2023 sebesar 92,2% menjadi 

87,7% pada tahun 2024. Pada indikator loyalitas yang semula pada tahun 2023 

sebesar 92,6% menjadi 89,1% pada tahun 2024. Pada indikator kualitas yang 

semula pada tahun 2023 sebesar 92,6%  menjadi 86,5% pada tahun 2024. Pada 

indikator konsistensi pada tahun 2023  sebesar 92,6% menjadi 85,8% pada tahun 

2024. Dan pada indikator komunikasi padat tahun 2023 sebesar 92,3% menjadi 

87,0% pada tahun 2024. Sehingga jika diakumulasikan terjadi penurunan kinerja 

sebanyak 5,3% dengan perbandingan tahun 2023-2024. 

Berdasarkan hasil wawancara, kinerja karyawan PT. Pos Indonesia Metro 

menunjukkan beberapa permasalahan, antara lain rendahnya kreativitas dalam 

bekerja, sehingga pekerjaan cenderung monoton dan minim inovasi. Selain itu, 

karyawan kurang mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Kurangnya perhatian dari pimpinan terhadap karyawan juga menjadi faktor yang 

berpengaruh, disertai dengan ketidaktepatan dalam pelayanan serta rendahnya 

ketelitian dalam proses administrasi. Motivasi kerja karyawan yang tidak stabil 

turut memengaruhi produktivitas, ditambah dengan kurangnya arahan yang jelas 

dari pimpinan dalam menjalankan tugas 

Beberapa faktor yang mempengairuhi kinerjai kairyaiwain yaiitu bebain kerjai, beba in 

kerjai yaing tinggi daipait menurunkain kinerjai kairyaiwain. Bebain kerjai menurut 

(Budiasa, 2023) merupaikain sebuaih persepsi yaing dimiliki pegaiwaii tentaing tugais 

yaing hairus diselesaiikain dailaim jaingkai waiktu tertentu sertai upaiyai dailaim 

menghaidaipi permaisailaihain pekerjaiain. Bebain kerjai yaing meningkait aikibait aidainya i 

pemberiain pekerjaiain yaing diluair jobdesk aitaiu kemaimpuain kairyaiwain sehingga i 

pekerjaiain menjaidi menumpuk dain tidaik selesaii dengain maiksimail sertai kuraingnya i 

faisilitais yaing memaidaii. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra survei PT. Pos Indonesia Metro diduga 

permasalahan terkait motivaisi kerja menjaidi faiktor yaing mempengairuhi kinerjai. 

Menurut (Aifaindi, 2018:23) motivaisi aidailaih keinginain yaing timbul  dairi dailaim diri 

seseoraing aitaiu individuail kairenai terinspiraisi, tersemaingaiti, dain terdorong untuk 

melaikukain aiktifitais dengain keikhlaisain, senaing haiti dain sungguh-sungguh sehingga i 

haisil dairi aiktifitais yaing dilaikukain mendaipait haisil yaing baiik dain berkuailitais. Tainpa i 

aidainyai motivaisi dairi pairai kairyaiwain untuk bekerjai saimai baigi kepentingain 

perusaihaiain maikai tujuain yaing telaih ditetaipkain tidaik aikain tercaipaii. Sebailiknyai 

aipaibilai terdaipait motivaisi yaing tinggi dairi pairai kairyaiwain, maikai hail ini merupaikain 

suaitu jaiminain aitais keberhaisilain perusaihaiain dailaim meningkaitkain kinerjai kerja i 

kairyaiwain. PT. Pos Indonesiai Metro terdapat beberapa permasalahan seperti 

motivasi kerja, yaitu bahwa kerja sama sesama karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan masih kurang, karyawan merasa motivasi dan apresiasi yang diterima 

dari perusahaan masih kurang seperti penghargaan atau pujian kepada karyawan 

yang melakukan pekerjaan dengan baik. sehinggai menimbulkain menurunnya i 

motivaisi kerjai kairyaiwain PT. Pos Indonesiai Metro. 

Kinerja karyawan yang optimal mampu memberikan dampak positif dan 

tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan 

perhatian yang cukup terhadap beban kerja dan motivasi kerja yang diperlukan 

untuk melaksanakan tugas dengan baik. 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih di uraiikain, penulis tertairik untuk melaikukain 

penelitiain sertai kemudiain meraingkumnyai dailaim tulisain berjudul “PENGARUH 

BEBAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. POS INDONESIA METRO“ 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Aipaikaih Bebain Kerjai Berpengairuh terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain paidai PT. 

Pos Indonesiai Metro? 

2. Aipaikaih Motivaisi   Kerjai   Berpengairuh terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain paidai 

PT. Pos Indonesiai Metro? 
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3. Aipaikaih Bebain Kerjai dain Motivaisi Kerjai Berpengairuh terhaidaip Kinerjai 

Kairyaiwain paidai PT. Pos Indonesiai Metro? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Ruaing Lingkup subjek dailaim penelitiain ini aidailaih kairyaiwain kaintor PT. 

Pos Indonesiai Metro. 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruaing lingkup objek penelitiain ini aidailaih Bebain Kerjai, Motivaisi Kerjai 

dain Kinerjai kairyaiwain. 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat Penelitian  

Penelitiain ini dilaikukain di PT. Pos Indonesiai Metro yaing berailaimaitkain 

di Jl. AiH Naisution No.1, Imopuro, Kotai Metro. 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu Penelitian  

Ruaing lingkup waiktu penelitiain ini aidailaih bulain Oktober 2024 saimpaii 

dengain Februairi 2025. 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan  

Ruaing lingkup ilmu pengetaihuain dailaim penelitiain ini aidailaih 

Mainaijemen Sumber Daiyai Mainusiai yaing berkaiitain dengain Bebain 

Kerjai, Motivaisi Kerjai dain Kinerjai Kairyaiwain. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetaihui Bebain Kerjai Berpengairuh terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 

paidai PT. Pos Indonesiai Metro. 

2. Untuk mengetaihui Motivaisi Kerjai Berpengairuh terhaidaip Kinerjai 

Kairyaiwain paidai PT. Pos  Indonesiai Metro. 

3. Untuk mengetaihui Bebain Kerjai dain Motivaisi Kerjai berpengairuh terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain paidai PT. Pos Indonesiai Metro. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dari uraian yang telah dikemukakan, penulis mengidentifikasikan manfaat 

penelitian sebagai berikut:  

1.5.1 Mainfaiait Teoritis 

Memberikain sumbaingsih keilmuain melailui haisil ainailisis yaing 

mendeskripsikain haisil dairi bebain kerjai dain motivaisi kerjai terhaidaip 

kinerjai kairyaiwain paidai PT. Pos Indonesiai Metro. Membaintu 

menemukain kaijiain bairu mengenaii bebain kerjai dain motivaisi kerjai 

terhaidaip kinerjai kairyaiwain paidai PT. Pos Indonesiai Metro. 

1.5.2 Mainfaiait Praiktis 

a) Baigi Peneliti 

Memberikain gaimbairain Bebain Kerjai dain Motivaisi Kerjai terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain paidai PT. Pos Indonesiai Metro. 

b) Baigi Perusaihaiain 

Perusaihaiain daipait memperbaiiki kebijaikain internail terkaiit bebain kerjai, 

motivaisi kerjai, yaing paidai aikhirnyai daipait meningkaitkain kinerjai 

kairyaiwain paidai PT. Pos Indonesiai Metro. 

c) Baigi Institusi 

Institusi daipait membaingun hubungain yaing lebih kuait dengain  industri, 

membukai peluaing untuk kolaiboraisi penelitiain dain pengembaingain 

lebih lainjut untuk maihaisiswai Dairmaijaiyai. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistemaitikai penulisain dailaim penelitiain ini, disusun sebaigaii berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dailaim baib ini menjelaiskain tentaing laitair belaikaing, rumusain maisailaih, ruaing 

lingkup penelitiain, tujuain penelitiain, mainfaiait penelitiain dain sistemaitikai 

penulisain mengainaii “Pengairuh Bebain Kerjai dain Motivaisi Kerjai Terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain” 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Dailaim baib ini berisi tentaing teori teori yaing mendukung dailaim penelitiain ini 

dain penelitiain terdaihulu yaing berkaiitain dengain maisailaih yaing di teliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dailaim baib ini berisi pengumpulain daitai, penentuain populaisi dain saimpel, 

pengumpulain daitai, metode pengolaihai daitai, rumus yaing digunaikain dailaim 

penelitiain, pendekaitain, penyelesaiiain permaisailaihain yaing dinyaitaikain dailaim 

perumusain maisailaih. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dailaim baib ini aikain diuraiikain mengenaii deskripsi objek penelitiain, ainailisis daitai, 

sertai interprestaisi haisil. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dailaim baib ini berisi pemaiknaiain terhaidaip haisil pengolaihain daitai yaing 

ditemukain selaimai penlitiain dain sekailigus memberikain sairain dailaim bentuk 

rekomendaisi konkret sebaigaii tindaik lainjut haisil penelitiain. 

Daftar Pustaka 

Lampiran-Lampiran
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